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 HUBUNGAN ANTARA KESEJAHTERAAN SEKOLAH (SCHOOL WELL-

BEING) DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN KETERLIBATAN SISWA 

(STUDENT ENGAGEMENT) DALAM PEMBELAJARAN DI SEKOLAH 

Nafi’ Fithratul Qoriah 

Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kesejahteraan sekolah (school well-

being) dan motivasi belajar dengan keterlibatan siswa (student engagement) dalam 

pembelajaran di sekolah. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 85 siswa SMA. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental sampling. Alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yaitu Skala Student Engagement, Skala School 

Well-being, dan Skala Motivasi Belajar. Teknik analisis dalam penelitian ini 

menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi 

kesejahteraan sekolah (school well-being) dan motivasi belajar dengan keterlibatan siswa 

(student engagement) sebesar 0,775 dengan nilai p sebesar 0,000 (P < 0,05). Artinya 

terdapat hubungan antara kesejahteraan sekolah (school well-being) dan motivasi belajar 

dengan keterlibatan siswa (student engagement) dalam pembelajaran di sekolah. 

Hubungan antar variabel bersifat positif, apabila semakin tinggi kesejahteraan sekolah 

(school well-being) dan motivasi belajar, maka semakin tinggi pula tingkat keterlibatan 

siswa (student engagement), begitu juga sebaliknya. Variabel kesejahteraan sekolah 

(school well-being) memiliki nilai sumbangan efektif sebesar 42,1% terhadap keterlibatan 

siswa (student engagement). Variabel motivasi belajar memiliki nilai sumbangan efektif 

sebesar 51,7% terhadap keterlibatan siswa (student engagement).   

 

Kata Kunci: Student Engagement, School Well-being, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the relationship between school well-being and 

learning motivation with student engagement in learning at school. Subjects in 

this study amounted to 85 high school students. The sampling method used is 

accidental sampling. Measuring tools used to collect data are the Student 

Engagement Scale, and the School Well-being Scale, and the Learning Motivation 

Scale. The analysis technique in this study uses multiple regression techniques. 

The results showed that the correlation value of school well-being and learning 

motivation with student engagement was 0.775 with a p value of 0.000 (P <0.05). 

This means that there is a relationship between school well-being and learning 

motivation with student engagement in learning at school. The relationship 

between variables is positive, if the higher the school well-being and learning 

motivation, the higher the level of student engagement, and vice versa. The school 

well-being variable has an effective contribution value of 42.1% to student 

engagement. The learning motivation variable has an effective contribution value 

of 51.7% to student engagement. 

 

Kata Kunci: Student Engagement, School Well-being, motivation to learn
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Sistem pembelajaran saat ini mengarah pada pembelajaran yang berpusat 

pada siswa atau dikenal dengan student center learning (Judi & Sahari, 2013). 

Proses pembelajaran ini mengarahkan siswa untuk dapat aktif dalam membangun 

serta mengembangkan pengetahuan, perilaku serta sikap, sehingga diharapkan 

dapat membentuk siswa yang berkualitas dan mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal (Siswono dan Karsen, 2008). Salah satu cara untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal adalah diperlukannya keterlibatan siswa dalam segala 

proses pembelajaran di sekolah. Keterlibatan siswa dalam belajar disebut juga 

dengan student engagement. 

Student engagement adalah keterlibatan siswa atau partisipasi siswa dalam 

proses belajar, baik pada kegiatan akademik maupun non akademik. Student 

engagement dapat dilihat melalui kognitif, tingkah laku, dan emosi yang 

ditunjukkan siswa baik di sekolah maupun di kelas (Fredricks dkk, 2004). 

Dharmayana,dkk. (2012) menjabarkan bahwa keterlibatan siswa di sekolah adalah 

proses psikologis yang dapat dicirikan dengan adanya minat, usaha, perhatian, dan 

investasi para siswa yang ditunjukkan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Menurut Klem dan Connell (Putra, 2020), student engagement mengacu 

pada keadaan siswa yang berusaha keras dalam menyelesaikan tugas akademik, 

menikmati proses pembelajaran, berpartisipasi aktif dalam diskusi tentang 
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pembelajaran, tidak mudah menyerah pada tantangan yang ada. dan 

menyelesaikan serta menguasai materi pembelajaran dengan menggunakan proses 

kognitif sebagai dasar. Siswa yang terlibat dalam kegiatan belajarnya akan 

mengembangkan kemandiriannya dari waktu ke waktu, berani mengambil 

keputusan dan menghadapi tantangan, serta memunculkan sikap tangguh dalam 

menghadapi kesulitan saat menjalankan tugas-tugas akademik.  

Student engagement dalam proses pembelajaran memiliki pengaruh yang 

penting, baik itu bagi sekolah, guru, maupun siswa. Student engagement dianggap 

penting dikarenakan: (1) student engagement merupakan persyaratan untuk 

kegiatan pembelajaran yang produktif, (2) dapat berfungsi sebagai umpan balik 

bagi guru, (3) dapat memprediksi seberapa baik sekolah akan berjalan, dan (4) 

student engagement dapat dibentuk dan dikelola oleh siswa (Reeve, 2005). 

Keterlibatan siswa memiliki dampak yang positif dan dapat menjadi salah 

satu proses penting dalam sebuah pembelajaran serta tercapainya tujuan 

pembelajaran, maka diperlukan partisipasi aktif siswa di sekolah. Partisipasi siswa 

yang aktif akan membantu proses pembelajaran di sekolah berjalan dengan lancar 

karena siswa yang terlibat akan lebih mampu untuk fokus pada hasil yang ia 

inginkan. Menurut Lawson (2011), siswa yang terikat dengan sekolahnya 

seringkali memiliki nilai akademik, nilai ujian, dan nilai matrikulasi yang lebih 

tinggi daripada yang tidak terikat dengan sekolahnya. 
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Siswa dengan student engagement yang tinggi pada umumnya dapat terlihat 

dari perilakunya yang positif, bersemangat, antusias, totalitas dalam mengerjaan 

tugas dan perannya sebagai seorang siswa, serta memiliki rasa tanggung jawab 

dalam menjalankan aturan-aturan yang ada di sekolah (Schaufeli, Martinez, Pinto, 

Salanova, dan Bakker, 2002). Student engagement pada siswa terlihat dengan 

adanya kondisinya yang positif terhadap apapun yang berkaitan dengan dirinya 

sebagai siswa, baik itu secara kognitif, perilaku, maupun emosi. Keterlibatan yang 

tinggi akan membuat siswa untuk terhindar dari delinkuensi remaja (Jeannefer dan 

Garvin, 2018), mengurangi angka putus sekolah (Fredricks dkk., 2004), dan 

berperan positif dalam prestasi belajar siswa (Dhamaryana dkk., 2012).  

Sedangkan siswa yang memiliki student engagement yang kurang baik 

ditunjukkan dengan sikap siswa yang cendurung kurang aktif baik di kelas 

maupun di sekolah, kurang bersemangat, tidak bersungguh-sungguh dalam 

pembelajaran, mengabaikan tugas dan pembelajaran, kurangnya usaha untuk 

meningkatkan prestasi akademik, serta tidak menaati peraturan yang ada di 

sekolah (Mustika & Kusdiyati, 2015). Hasil penelitian Hirschfield dan Gasper 

(2011) pada anak-anak dan remaja awal membuktikan rendahnya student 

engagement dapat mengarahkan kepada kenakalan remaja seperti bolos sekolah, 

tawuran, dan kurangnya rasa hormat kepada guru. Begitu pentingnya keterlibatan 

siswa dalam belajar sehingga perlu untuk mendapatkan perhatian yang khusus 

dalam dunia pendidikan 
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Siswa SMA notabenenya berada pada masa remaja dimana memiliki tugas 

perkembangan untuk mengembangkan keterampilan intelektual (Hurlock, 2011). 

Mussen, dkk (Desmita, 2015) mengungkapkan pada masa remaja proses 

pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan. Kapasitas untuk memperoleh dan 

menggunakan pengetahuan secara efisien mencapai puncaknya. Pada masa ini pula 

remaja sudah mampu melakukan penalaran yang dalam. Menurut Piaget (Desmita, 

2015), pemikiran remaja telah mencapai tahap operasional formal, remaja sudah 

dapat berpikir secara abstrak, serta sudah bisa memikirkan sebab-akibat dari segala 

tindakan dan keputusan yang diambil. Kolberg (Desmita, 2015) memaparkan 

bahwa perkembangan nalar remaja pada teori Piaget, sejalan dengan 

perkembangan moral remaja. Remaja idealnya sudah mampu mengarahkan diri 

untuk tidak terbawa arus dan mengikuti apa yang dianggap baik dan buruk oleh 

masyarakat. 

Idealnya dengan perkembangan potensi yang ada tentu akan memunjang 

siswa dalam menjalankan proses pembelajarannya di sekolah secara maksimal, 

mengeksplorasi diri dan dapat jauh lebih bijak dalam bertindak, Namun 

kenyataannya masih banyak ditemukan sikap-sikap siswa yang kurang 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Putra (2020) kepada guru BK di 

SMK Negeri 4 Pekanbaru, didapatkan keterangan bahwa siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran di kelas. Sebagian besar siswa menunjukkan ketidaknyamanan dan 

merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa kurang 
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memperhatikan materi pembelajaran, karena siswa asyik bermain game di 

handphone nya. Selain itu siswa juga sering keluar kelas dalam kurun waktu yang 

lama dan bahkan memutuskan untuk bolos saat jam pembelajaran berlangsung. 

Hasil Survei Programme for International Student Assesment (PISA) pada 

2018, menempatkan Indonesia pada urutan ke-74, yakni peringkat keenam dari 

bawah. Hal ini tentu sangat memprihatinkan. Presiden Jokowi memaparkan 

beberapa faktor yang menyebabkan menurunnya hasil survei PISA 208 terkait 

kualitas pendidikan di Indonesia, salah satunya dikarenakan ketidakhadiran siswa 

di kelas atau membolos. Perlu adanya perhatian serius terkait fenomena 

“Tingginya ketidakhadiran siswa di kelas” ucap Presiden Jokowi ketika membuka 

rapat terkait Survei PISA, bersama Menteri Kabinet Indonesia Maju melalui 

telekonferen di Istanan, Jakarta Pusat (Liputan6, 2020). 

Di Yogyakarta sebagai kota pelajar, terdapat pula fenomena siswa yang 

membolos pada jam pembelajaran. Polsek Piyungan telah melakukan kegiatan 

Razia kepada siswa yang membolos sekolah di Kabupaten Bantul (12/09/2022). 

Polisi menemukan lima orang siswa yang kedapatan nongkrong di jam pelajaran 

berlangsung. Razia dilakukan setelah mendapatkan informasi dari masyarakat 

sekitar bahwa sering ada siswa yang bolos sekolah dan nongkrong di warung. Dari 

hasil razia ditemukan lima orang pelajar yang sedang nongkrong, kemudian 

kelima siswa dibawa ke Polsek Piyungan untuk dilakukan pembinaan (Harian 

Jogja, 2022). 
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Salah satu fenomena yang dekat dengan sekolah adalah siswa yang 

terlambat. Salah satu sekolah di Yogyakarta memaparkan bahwa keterlambatan 

masih menjadi masalah yang harus ditangani bersama. Penyebab keterlambatan 

siswa beragam, ada siswa yang terlambat karena motor mogok, kesiangan bahkan 

mengur keluarga dll. Di sekolah ini siswa yang terlambat mendapatkan hukuman 

namun bukan dengan hukuman yang bersifat memberatkan, melainkan dengan 

hukuman yang edukatif dan humanis. Bagi siswa yang terlambat diwajibkan 

menggunakan rompi keterlambatan yang harus dipakai dalam satu hari itu dan 

dikembalikan istirahat kedua (Azis, 2019). 

Berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan selama survey pada salah satu 

SMA negeri di Yogyakarta dan wawancara dengan salah satu guru di SMA 

tersebut, diketahui bahwa  dalam pelaksanaan pembelajaran umumnya siswa 

mengikuti pembelajaran secara serius dan mendengarkan pembelajaran guru, 

namun tetap terdapat siswa yang sering mengobrol sendiri saat guru menerangkan 

materi pembelajaran, bermain hp, tidur, atau mendengarkan musik ketika 

pembelajaran. Selain itu terdapat pula siswa yang secara komunikasi dengan guru 

kurang baik, sehingga murid kurang menyukai guru tersebut yang mengkibatkan 

murid sering keluar dan membolos disaat jam pelajaran berlangsung. Kondisi ini 

menjadikan prestasi dan nilai yang didapatkan murid menurun.  
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Beberapa fenomena di atas dapat diketahui adanya gambaran terkait 

keterlibatan siswa di sekolah. Siswa yang memiliki prilaku menyimpang tentunya 

berbanding terbalik dengan peran siswa yang diharapkan sekolah. Tinggi 

rendahnya keterlibatan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Fredricks, 

Blumenfeld, & Paris (2004) mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa (student 

engagement) dapat dipengaruhi oleh school-level, classroom context, individual 

needs. Salah satu aspek yang mempengaruhi keterlibatan siswa adalah school-

level, yang menjelaskan terkait ukuran sekolah, tujuan siswa serta alasan siswa 

memilih sekolah, kerjasama staf maupun siswa dalam kegiatan akademik, dan 

kebijakan serta manajemen sekolah terkait partisipasi siswa. Evaluasi subyektif 

siswa terhadap sekolahnya merupakan salah satu unsur yang dapat berdampak 

pada keterlibatan siswa dalam faktor school-level. Dalam konsep psikologi 

penilaian subjektif siswa terhadap sekolahnya disebut dengan kesejahteraan 

sekolah (school well-being). 

Kesejahteraan sekolah (school well-being) adalah sebuah penilaian subjektif 

siswa terhadap sekolahnya sebagai suatu keadaan atau kondisi dimana 

terpenuhinya kebutuhan dasar siswa di sekolah. Pemenuhan kebutuhan siswa 

meliputi kondisi sekolah (having), hubungan sosial (loving), pengembangan diri 

(being), dan status kesehatan (health) (Konu & Rimpela, 2002). Hal ini sejalan 

dengan pengertian Kraag et al. (Kuswoyo et al., 2021) yang mendefinisikan school 

well-being sebagai kepuasan siswa dalam memenuhi kebutuhan dasarnya di 

sekolah, yaitu having (kondisi sekolah), loving (hubungan sosial), being 
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(pemenuhan diri), dan health (status kesehatan). Apabila pemenuhan kebutuhan 

siswa terpenuhi maka akan memunculkan perasaan nyaman pada diri siswa serta 

dapat meningkatkan semangat belajar siswa, sehingga memungkinkan siswa untuk 

dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran di sekolah. 

Setiap sekolah harus menyadari bagaimana fungsinya sebagai lingkungan 

belajar bagi siswa saat mereka menjalani proses pendidikan di sana. Pengaturan 

lingkungan yang nyaman yang mampu mendorong pembelajaran adalah yang ideal 

bagi siswa. Dalam menjalankan perannya sebagai subjek dan obyek pendidikan, 

siswa perlu mendapatkan perhatian yang lebih dari sekolah. Proses pendidikan di 

sekolah harus memperhatikan tuntutan dan kebutuhan siswa, karena keberhasilan 

siswa dalam pendidikan  juga merupakan keberhasilan bagi sekolah (Ratna, 2016). 

Kesejahteraan sekolah (school well-being) dianggap penting untuk diketahui 

dikarenakan dapat menjadi instrumen penilaian untuk menentukan tingkat 

kepuasan siswa dalam menjalani kehidupannya di sekolah (Konu et al., 2002). 

Kesejahteraan sekolah dapat mewujudkan terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga tujuan pembelajaran di sekolah dapat tercapai.  

Suprayekti (Arifin, 2016) mengungkapkan pencapaian hasil belajar siswa 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan belajar siswa di sekolah. Siswa cenderung akan 

merasa senang berada di sekolah serta akan terlibat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran jika memiliki lingkungan sekolah yang kondusif, seperti memiliki 

sarana dan prasarana yang memadai, adanya hubungan sosial yang baik dengan 

siswa lain, serta memiliki guru yang efektif dan menggunakan metode pengajaran 
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yang bervariasi. Cadime et al., (2016) juga menambahkan, bahwa lingkungan 

sekolah selain menyediakan sumber daya yang dapat menunjang proses belajar, 

hendaknya juga dapat menyediakan hal-hal yang dapat membuat siswa terlibat, 

baik secara fisik maupun psikologis, sehingga siswa mampu memenuhi tuntutan 

pembelajaran dan memiliki penyesuaian diri yang positif. 

Noble, et al., (Handayani, 2018) menyebutkan bahwa kesejahteraan yang 

tinggi memiliki keterhubungan dengan keterlibatan siswa, keamanan sekolah, 

kesehatan mental, sikap prososial siswa dan peningkatan hasil akademik. 

Sedangkan, keadaan sekolah yang kurang mendukung, membosankan, dan adanya 

rasa menekan, dapat berdampak pada timbulnya sikap negatif pada diri siswa, 

seperti merasa bosan, terasingkan, stress, depresi dan kesepian. Kondisi ini dapat 

mempengaruhi penilaian siswa terhadap sekolahnya serta kurangnya kesejahteraan 

siswa di sekolah (Khatimah, 2015).  

Apabila siswa merasa sejahtera karena terpenuhinya kebutuhan dasar siswa 

di sekolah, maka dapat memunculkan keterlibatan siswa terhadap sekolahnya. 

Siswa akan merasa nyaman ketika berada di lingkungan sekolahnya, sehingga 

memudahkan siswa untuk berprestasi tanpa adanya rasa terpaksa. Keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran dapat diamati melihat dengan partisipasi serta 

keaktifan mereka di kelas (Ernawati, dkk., 2022). Sejalan dengan penelitian 

Amanillah & Rosiana, (2017) yang menjabarkan bahwa rasa sejahtera yang 

dimiliki siswa terhadap kondisi sekolahnya secara keseluruhan akan 

membangkitkan minat siswa untuk belajar dan meningkatkan semangat belajarnya. 
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Hasilnya, siswa akan dapat lebih bertanggung jawab dengan tugasnya, lebih rajin, 

dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk memahami pelajaran sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran. Begitu pula sebaliknya jika kebutuhan siswa 

tidak terpenuhi dan tidak tercapainya kesejahteraan siswa maka cenderung akan 

berdampak negatif pada kondisi siswa . 

Terkait hubungan antara school well being dengan keterlibatan siswa 

(student engagement), penelitian yang dilakukan oleh Hidayatishafia dan 

Rositawati (2017) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara school well being dengan student engagement di SMP Islam Terpadu. 

Adanya arah hubungan yang positif, yang artinya semakin tinggi school well being 

maka akan semakin tinggi pula student engagement, begitu pula sebaliknya. 

Ernawati, dkk. (2022) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif  antara school well-being dengan student engagement, 

dengan pengaruh sebesar 52,3%. Dipaparkan bahwa seorang siswa yang 

menunjukan minat, nilai, serta perasaan positif akan dipengaruhi oleh bagaimana 

kondisi dan relasi yang terjalin di lingkungan sekitar. Kondisi sekolah yang 

kondusif, nyaman, aman, relasi sosial yang baik antar komponen, perhatian yang 

diberikan kepada siswa dan metode pembelajara yang menarik akan membuat 

siswa antusias dan merasa termotivasi untuk terlibat langsung dalam kegiatan di 

sekolah. 

Selain school well being, terdapat faktor lain yang mampu mempengaruhi 

keterlibatan siswa. Gibbs & Poskitt (2010) menungkapkan bahwa tinggi rendahnya 
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keterlibatan siswa (student engagement) dapat dipengaruhi beberapa faktor, 

diantaranya : hubungan dengan guru dan siswa lain, disposisi untuk menjadi 

seoarang pembelajar, self-efficacy, motivasi dan minat belajar, goal orientation,  

pembelajaran rasional, agen pribadi / otonomi kognitif, dan academic self-

regulated learning. Siswa yang kurang terlibat dalam belajar salah satunya dapat 

disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa dalam belajar, sedangkan dengan 

adanya tingkat motivasi siswa yang tinggi mampu menyukseskan proses 

pembelajaran di sekolah. Berdasarkan pemaparan Gibb & Poskitt (2010), maka 

motivasi belajar dapat mempengaruhi keterlibatan siswa (student engagement). 

Motivasi adalah suatu proses pemberian semangat, kegigihan prilaku, serta 

arah tujuan. Sehingga dapat diartikan bahwa prilaku yang memiliki motivasi 

merupakan perilaku yang terarah, berenergi dan dapat berjalan terus menerus 

(Santrock, 2007). Sedangkan untuk motivasi belajar sendiri, Sadirman (2016) 

mendefinisikan sebagai keseluruhan daya penggerak   di dalam diri yang 

mendorong individu untuk memulai kegiatan belajar, menjaga keberlangsungan, 

serta mengarahkan kegiatan belajar tersebut, sehingga nantinya akan mencapai 

tujuan yang dikehendaki. Uno (2014) mengartikan motivasi belajar sebagai suatu 

dorongan baik internal maupun eksternal pada saat siswa sedang belajar. Dengan 

motivasi belajar siswa akan mengadakan perubahan tingkah laku untuk tergerak 

melakukan kegiatan belajar. Pada umumnya dorongan ini disertai dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung.  
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Motivasi belajar dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam proses belajar, 

mengenai apa, kapan, dan bagaimana siswa belajar. Siswa yang memiliki motivasi 

yang kuat akan memiliki banyak energi untuk terlibatan dalam aktivitas 

pembelajaran, sehingga akan menampakkan perhatian, minat, serta semangatnya 

dalam belajar. Siswa akan mengerahkan usahanya, menyelesaikan tugas, dan 

menerapkan strategi belajar yang efektif (Pintrich & Schunk, 1996). Sebagaimana 

yang diungkapkan Davis & Newstrom, (Nasution & Syaf, 2018) bahwa motivasi 

belajar memiliki peranan yang khas dalam hal penumbuhan gairah, rasa senang 

dan semangat untuk belajar. Selain itu juga berfungsi sebagai pendorong usaha 

untuk dapat lebih giat dalam belajar dan meraih prestasi yang harapkan. Siswa 

yang termotivasi tinggi tentunya akan lebih bersemangat dan berenergi dalam 

menjalani kegiatan belajarnya dibandingkan siswa dengan motivasi rendah. 

Siswa yang termotivasi untuk belajar adalah siswa yang cenderung  

menemukan berbagai aktivitas akademis yang berarti dan bermanfaat, serta 

berusaha untuk mendapatkan manfaat yang diharapkan dari aktivitas-aktivitas 

akademis tersebut (Woolfolk dalm Khodijah, 2014). Siswa dengan motivasi 

belajar yang tinggi cenderung akan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar mengajar, seperti rajin membaca, mencatat, dan menyelesaikan tugas tepat 

waktu (Djamarah, 2015). Hal ini menunjukkan gambaran keterlibatan siswa dalam 

pembelajarannya di sekolah. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya korelasi antara motivasi 

belajar dan keterlibatan siswa (student engagement). Penelitian yang dilakukan 
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oleh Amalia (2017) membahas terkait resiliensi akademik, motivasi belajar, dan 

student engagement. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa selain resiliensi 

akademik, motivasi belajar juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

student engagement pada santri mukim Pondok Pesantren Nurul Islam 

Karangcempaka Sumenep. Hal ini didukung oleh penelitian Pratama (2021) yang 

juga memaparkan bahwa terdapat korelasi antara motivasi belajar dengan student 

engagement pada siswa SMA dengan arah yang positif. Artinya bila siswa 

memiliki tingakat motivasi belajar yang tinggi maka akan tinggi pula tingkat 

student engagement, begitula sebaliknya.  

Berdasarkan pemikiran di atas, terlihat betapa pentingnya keterlibatan siswa 

(student engagement) yang menyangkut faktor kesejahteraan sekolah (school well-

being) dan motivasi belajar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui 

“apakah terdapat hubungan antara kesejahteraan sekolah (school well-being) dan 

motivasi belajar dengan keterlibatan siswa (student engagement).dalam 

pembelajaran di sekolah?”  

B. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini antara lain:  

1. Untuk mengetahui hubungan kesejahteraan sekolah (school well-being) dan 

motivasi belajar dengan keterlibatan siswa (student engagement) 

2. Untuk mengetahui hubungan kesejahteraan sekolah (school well-being) dengan 

keterlibatan siswa (student engagement) 
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3. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan keterlibatan siswa 

(student engagement) 

C. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam kajian 

ilmiah psikologi mengenai “Kesejahteraan Sekolah (school well-being) dan 

Motivasi Belajar terhadap Keterlibatan Siswa (student enggagement)”, 

khususnya dalam bidang keilmuan Psikologi Pendidikan dan Psikologi Sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi oleh kepala 

sekolah terkait pentingnya kesejahteraan sekolah (school well-being) dan 

motivasi belajar dalam pengembangan keterlibatan siswa (student 

engagement), sehingga dapat mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi terkait 

kesejahteraan sekolah (school well-being) dan motivasi belajar siswa, 

sehingga guru dapat membantu mengembangkan keterlibatan siswa 

(student engagement) dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

di sekolah. dan membantu mengembangkan keterlibatan siswa (student 

engagement). 
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c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi siswa 

terkait pentingnya keterlibatan siswa (student engagement) dalam 

menunjang prestasi dan keterampilan siswa di sekolah, serta peranan 

kesejahteraan sekolah (school well-being) dan motivasi belajar siswa 

dalam mengembangan keterlibatan siswa (student engagement). 

D. KEASLIAN PENELITIAN 

Adapun penelitian terdahulu yang membahas terkait keterlibatan siswa, 

kesejahteraan sekolah, dan motivasi belajar, diantaranya adalah: 

1. Hubungan antara Motivasi Belajar dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan 

Student Engagement pada Siswa MA Darrussakinah 

Penelitian yang dilakukan oleh Fajrul Islami tahun 2022 bermaksud untuk 

mengetahui bagaimana hubungan dukungan sosial teman sebaya dan motivasi 

belajar dengan keterlibatan siswa pada siswa MA Darussakinah Batu Bersurat. 

124 siswa MA Darussakinah Batu Bersurat dijadikan sampel  dalam penelitian 

ini. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda, yang 

kemudian mendapatkan hasil bahwa motivasi belajar dan dukungan sosial 

teman sebaya berkorelasi signifikan dengan student engagement pada siswa 

MA Darussakinah Batu Bersurat. Sumbangsi efektif motivasi belajar dan 

dukungan sosial teman sebaya terhadap student engagement sebesar 68,8%. 

2. Kontribusi Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap Keterlibatan 

Siswa dalam Belajar (Student Engagement) di Sekolah Dasar 
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Penelitian ini dilakukan oleh Ezy Zurriyati dan Mudjiran (2021). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara perhatian 

orang tua dan motivasi belajar terhadap keterlibatan siswa dalam belajar pada 

siswa sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif korelasional. Populasi 

penelitian ini menggunakan populasi kelas IV sampai kelas V di SDN 08 dan 

SDN 11 Desa Marunggi Kota Pariaman. Kemudian sampel diambil dengan 

menggunakan teknik Simple Random Sampling dan menghasilkan 46 siswa 

sebagai sampel. Pengambilan data menggunakan instrumen angket. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa terdapat kontribusi antara perhatian orang tua 

dan motivasi belajar terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa sesuai dengan apa yang diharapkan.  

3. Hubungan antara Student Engagement dan Kecenderungan Delinkuensi Remaja 

Penelitian ini dilakukan oleh Jeannefer dan Garvin (2017). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji hubungan antara student engagement dengan 

kecenderungan perilaku delinkuensi remaja. Partisipan dalam penelitian terdiri 

dari 161 pelajar SMA atau SMK dengan rentang usia 15-19 tahun. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah skala Student Engagement yang disusun 

berdasarkan tiga aspek student engagement dan skala Kecenderungan 

Delinkuensi Remaja yang disusun berdasarkan empat jenis kenakalan remaja. 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara student engagement dengan kecenderungan delinkuensi pada remaja, 
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dengan arah hubungan negatif. Artinya, semakin tinggi student engagement, 

maka kecenderungan delinkuensi remaja menjadi semakin rendah, begitu pula 

sebaliknya. 

4. Hubungan Efikasi Diri Akademik dengan Student Engagement pada Mahasiswa 

FSM UNDIP yang Bekerja Paruh Waktu 

Memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana keterhubungan antara efikasi 

diri akademik dan student engagement  mahasiswa FSM UNDIP yang bekerja 

paruh waktu. Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa Fakultas Sains dan 

Matematika Universitas Diponegoro yang bekerja paruh waktu, kemudian 

diperoleh sampel sebanyak 60 mahasiswa. Skala yang digunakan sebagai alat 

pengumpulan data adalah Skala Keterlibatan Siswa (21 item valid, p = 0,876) 

dan Skala Efikasi Diri Akademik (35 item valid, p = 0,939). Temuan penelitian 

ini mengungkapkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara 

efikasi diri akademik dan student engagement, dengan sumbangan efektif 

sebesar 29,5%.  

5. The Relationships Between Student Engagement and Their Academic 

Achievement 

Penelitian ini dilakukan oleh Assist. Prof. Dr. Selim GUNUC (2014). 

Tujuan penelitian ini untuk menguji hubungan antara keterlibatan siswa 

(student engagement) dan pencapaian akademik. Penelitian ini ingin 

mengetahui sejauh mana keterlibatan siswa dalam menjelaskan atau 

memprediksi prestasi akademik siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
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korelasional dengan menggunakan sampel 304 siswa. Pengumpulan data 

menggunakan skala keterlibatan siswa dan variable demografis. Untuk analisis 

data, penelitian ini menggunakan statistik deskripstif, analisis korelasi, analisis 

two step cluster, independent samples t-test, dan analisis regresi. Hasil yang 

didapat melalui analisis ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterlibatan siswa dengan prestasi akademik siswa, baik 

dalam dimensi keterlibatan kognitif, keterlibatan perilaku, maupun rasa 

memiliki. Selain itu ditemukan bahwa keterlibatan siswa (keterlibatan kognitif, 

perilaku dan emosional) memprediksi dengan capaian 10%. 

6. Moderating Effects of Student Motivation on the Relationship between Learning 

Styles and Student Engagement  

Penelitian ini dilakukan oleh Mazuin Mat Halif, Narehan Hassan, Nur 

Athirah Sumardi, Aida Shekh Omar, Sharrifah Ali, Rozaliah Abdul Aziz, Afiza 

Abdul Majid, Nor Fazalina Salleh (2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan dan pengaruh gaya belajar dan keterlibatan mahasiswa di 

tiga kampus terpilih Universitas Teknologi MARA (UiTM). Penelitian ini 

menggunakan convenience sampling dalam pengambilan mahasiswa dari tiga 

kampus negeri UiTM terpilih yaitu UiTM Puncak Alam, Selangor, UiTM 

Cabang Kelantan dan UiTM Tapah, Perak. Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang dibagi menjadi empat bagian. Bagian A untuk 

profil demografi responden, bagian B untuk gaya belajar siswa, bagian C untuk 

mengumpulkan motivasi responden dan terakhir bagian D untuk 
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mengumpulkan variabel dependen yaitu keterlibatan siswa. Penelitian ini 

menggunakan analisis. Kuesioner dibagikan sebanyak 180 kepada 3 kampus, 

dimana setiap kampus diambil 60 mahasiswa. Kuesioner yang dikembalikan 

dan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 154. Analisis Pearson Product 

Moment digunakan untuk menentukan hubungan antar variabel, sedangkan 

analisis regresi berganda digunakan untuk memastikan pengaruh gaya belajar 

siswa terhadap keterlibatan kelas mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa gaya belajar visual mempengaruhi ketiga dimensi (perilaku, kognitif, 

dan emosional) keterlibatan siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

pelajar secara visual memiliki keterlibatan di kelas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pelajar auditori dan kinestetik. Selain itu dilaporkan juga 

bahwa semua elemen motivasi mahasiswa (pencapaian, pengakuan, hubungan 

dengan teman sebaya, dan hubungan dengan dosen) secara signifikan 

memoderasi hubungan antara gaya belajar dan keterlibatan mahasiswa. 

7. Contribution of School Well-being and Emotional Intelligence to Student 

Engagement in Learning 

Penelitian yang dilakukan oleh Roza Eva Susanti, Firman, Daharnis (2021), 

bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan sekolah, kecerdasan emosional dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 768 siswa SMP Negeri 1 Padang dan sampel penelitian terdiri dari 

201 siswa. Siswa yang diambil dengan menggunakan teknik random sampling. 
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Pengumpulan data menggunakan skala kesejahteraan sekolah, skala emosional 

kecerdasan dan skala keterlibatan siswa. Data penelitian dianalisis dengan 

menggunakan regresi sederhana dan berganda regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) rata-rata keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

termasuk dalam kategori tinggi, (2) kesejahteraan sekolah dan kecerdasan 

emosional juga termasuk dalam kategori tinggi kategori, (3) kontribusi 

kesejahteraan sekolah terhadap keterlibatan siswa dalam belajar sebesar 48,2%, 

(4) kontribusi kecerdasan emosional terhadap keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sebesar 57%, dan (5) kontribusi kesejahteraan sekolah dan 

kecerdasan emosional secara bersama-sama kepada siswa keterlibatan belajar 

sebesar 62,1%.  

8. Peranan School Well–Being pada Flow Akademik Siswa Sekolah Menengah 

Pertama 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramon Ananda Paryontri, Ghozali Rusyid 

Affandi, dan Sulis Suprapti (2021), bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara school well-being dengan flow akademik. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMP X berjumlah 176 siswa dan sampel yang digunakan 

sebanyak 114 siswa dengan teknik sampling proportionate stratified random 

sampling. Penelitian ini menggunakan skala school well-being dan skala flow 

akademik. Analisis data penelitian menggunakan korelasi product moment dan 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa school well-being mempunyai 

hubungan positif dengan flow akademik. Hasil analisis juga menunjukkan 
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bahwa aspek school well-being yaitu loving (relasi dengan orang lain) memiliki 

hubungan yang paling tinggi dengan flow akademik jika dibandingkan dengan 

aspek school well-being yang lainnya. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 

school well-being memiliki pengaruh yang signifikan terhadap flow akademik 

siswa SMP sebesar 59,8% dengan koefisien regresi sebesar β = 0.401 

9. Gambaran Student Engagement dalam Pembelajaran di Era New Normal 

Penelitian ini dilakukan oleh Nolla Gladisia, Nadhirotul Laily, Noer Suci 

Endah Puspitaningrum (2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran student engagement dalam pembelajaran di era new normal pada 

siswa kelas VII SMP “X” yang meliputi aspek-aspek student engagement, 

faktor yang mempengaruhi student engagement, dan dampak yang dihasilkan 

dari student engagement. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah lima 

siswa kelas VII SMP “X” yang menjalani pembelajaran di era new normal. 

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles dan Hubberman dan teknik kredibilitas 

menggunakan triangulasi. Hasil penelinian ini menjelaskan bahwa berdasarkan 

latar belakang subjek, muncul bentuk student engagement seperti: (1) positive 

engagement, non engagement, dan negative engagement, (2) faktor yang 

mempengaruhi student engagement terdiri dari faktor internal dan faktor 

eksternal, serta (3) dampak student engagement, serta menunjukkan metode 

belajar yang sesuai dengan siswa. 
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10. Pengaruh School Well-being Terhadap Student Engagement Pada Siswa SMA 

WR Supratman 2 Medan 

Penelitian ini dilakukan oleh Putri Aulia Khairunnisa (2018). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara school 

well being dan student engagement pada siswa sma wr supratman 2 medan. 

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 127 siswa yang diambil dengan metode 

accidental sampling. Pengambilan data menggunakan skala school well being 

dan skala student engagement. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif 

korelasional dan menggunakan analisis regresi sederhana sebagai analisis 

datanya. Hasil analisis data menunjukkan nilai p (0.000) < 0.05, sehingga 

penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara school 

well-being terhadap student engagement pada siswa SMA WR Supratman 2 

Medan. School well-being memiliki sumbangan efektif terhadap student 

engagement sebesar 14,7%. 

 Berdasarkan pada uraian di atas, maka peneliti menemukan persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang telah ada, diantaranya: 

1. Keaslian Topik 

Dilihat dari penelitian sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang juga 

menggunakan variabel keterlibatan siswa (student engagement), kesejahteraan 

sekolah (school well being), dan motivasi belajar baik dihubungkan secara 

langsung maupun dikorelasikan dengan variabel lainnya. Pada penelitian 

sebelumnya keterlibatan siswa digunakan sebagai variabel tergantung dan 
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menggunakan dukungan sosial teman sebaya perhatian orang tua, efikasi diri 

akademik, Emotional Intelligence dan Learning Styles sebagai variabel bebas. 

Terdapat pula yang menjadikan keterlibatan siswa sebagai variabel bebas dan 

dihubungkan dengan prestasi akademik serta delinkuensi remaja sebagai variabel 

tergantungnya. Selain itu terdapat penelitian yang menjadikan keterlibatan siswa 

sebagai variabel tunggal.  

Pada penelitian sebelumnya belum ada yang menggabungkan ketiga variabel 

yaitu keterlibatan siswa (student engagement), kesejahteraan sekolah (school well 

being), dan motivasi belajar, sehingga penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya berdasarkan keaslian topik.  

2. Keaslian Teori 

Teori Keterlibatan siswa (student engagement) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Trowler (2010). Terdapat beberapa penelitian yang 

menggunakan teori ini, namun juga terdapat penelitian-penelitian sebelumnya 

yang menggunakan teori yang berbeda. Penelitian sebelumnya menggunakan teori 

Fredricks, dkk (2004), Gunuc & Kuzu (2014), dan Betts, dkk. (2010). Kemudian 

pada variabel school well being, penelitian ini menggunakan teori Konu dan 

Rimpela (2002). Terakhir pada variabel motivasi belajar, penelitian ini 

menggunakan teori Keller (2004), sementara penelitian sebelumnya menggunakan 

teori Sardiman (2011) dan Herzberg’s Theory (1959). 
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3. Keaslian Alat Ukur 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur skala, 

yaitu skala keterlibatan siswa (student engagement), skala kesejahteraan sekolah 

(school well-being), dan skala motivasi belajar. Skala keterlibatan siswa (student 

engagement) berdasarkan teori Trowler (2010), skala school well being 

berdasarkan teori Konu dan Rimpela (2002), dan skala motivasi belajar 

berdasarkan teori Keller (2004). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan siswa SD, SMP, SMA, dan 

mahasiswa sebagai subjek. Penelitian ini juga menggunakan siswa SMA, namun 

pada penelitian ini peneliti menggunakan subjek siswa SMA yang berada di 

Yogyakarta, dimana belum terdapat penelitian yang mengukur variabel 

keterlibatan siswa, school well being dan motivasi belajar pada subjek siswa SMA 

di Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Hipotesis mayor diterima, artinya terdapat hubungan antara kesejahteraan 

sekolah (school well-being) dan motivasi belajar terhadap keterlibatan siswa 

(student engagement). Kedua variabel memberi sumbangan efektif sebesar 

42,1% pada variabel kesejahteraan sekolah (school well-being) terhadap 

variabel keterlibatan siswa (student engagement), dan 51,7% pada variabel 

motivasi belajar terhadap variabel keterlibatan siswa (student engagement). 

2. Hipotesis minor pertama yaitu terdapat hubungan positif antara kesejahteraan 

sekolah (school well-being) dan student engagement dinyatakan diterima. 

Semakin tinggi kesejahteraan sekolah (school well being), semakin tinggi 

tingkat student engagement. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kesejahteraan 

sekolah (school well-being), semakin rendah pula tingkat student engagement 

siswa.  

3. Hipotesis minor kedua yaitu terdapat hubungan positif antara motivasi belajar 

dan student engagement dinyatakan diterima. Semakin tinggi tingkat motivasi 

belajar, semakin tinggi tingkat student engagement siswa. Sebaliknya, semakin 
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rendah tingkat motivasi belajar, semakin rendah pula tingkat student 

engagement siswa.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, terdapat saran yang diajukan 

oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah penting menciptakan lingkungan akademis yang 

kondusif, fasilitas yang memadai, dan kenyamanan temapat belajar, sehingga 

dapat menciptakan kesejahteraan sekolah (school well-being) pada diri siswa, 

meningkatkan semangat serta motivasi belajar siswa dan akan mempengaruhi 

keterlibatan siswa (student engagement) secara aktif. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru hendaknya memperkuat hubungan sosial kepada siswa dengan 

rutin berkomunikasi terhadap siswa, menciptakan model pelajaran yang 

menyenangkan, berusaha meningkatkan minat belajar siswa, sehingga 

terciptalah kesejahteraan sekolah (school well-being) dan motivasi belajar 

siswa. Adanya hal tersebut nantinya mampu membantu siswa dalam 

mengembangkan keterlibatannya di sekolah. 

3. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi siswa diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat lebih 

meningkatkan keterlibatannya dalam menjalankan berbagai aktifitas 

pembelajaran di sekolah. Selain itu siswa juga diharapakan mampu 
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membangun motivasi belajar, dengan adanya hubungan saling menyemangati 

satu sama lain serta saling membantu dalam penyelesaian masalah. Dengan 

adanya hubungan positif antar siswa bukan hanya mampu meningkatkan 

kompetensi sosial siswa namun juga dapat membuat siswa lebih bersemangat 

dalam belajar sehingga siswa dapat lebih aktif di sekolah.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengangkat tema serupa, diharapkan dapat 

menambah jumlah subjek dan memperluas cangkupan subjek atau wilayah 

penelitian, untuk mendapatkan tingkat generalitas yang lebih tinggi. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan mengutamakan untuk mengunakan teknik 

probability sampling dalam penentuan sampel penelitian jika memungkinkan. 

Selain itu, diharapkan pula untuk dapat menguji variabel-variabel lain yang 

memiliki potensi dalam memprediksi tingkat student engagement, misalnya 

seperti goal orientation, self-regulated learning, peer attachment, dll.  
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